
ABSTRAK

Pengalaman menunjukkan bahwa profesionalitas dan etika dalam
dunia kerja selama ini telah dikesampingkan oleh banyak pihak untuk
kepentingan pribadi. Terjadinya krisis moneter yang menyebabkan naiknya
hargp bahan baku serta lemahnya sistem dalam badan usaha, memberilan
peltrang untnk terjadinp .faaC. Penerapan frad auditing al<nt
memungkinkan pendeteksian terj ailnya fraud.

Keberadaan lraud aditittg sebagai salah b€ntuk special audit
menjelaskan cara-cara untuk mendeteksi kemungkinan te4adnya fraud.
Dalam siklus pembelian dan pengeluaran kulbank,fraud yang umumnya
terjadi dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu: (l) False expewe report
yang terjadi bila yang dicatat sebagai biaya adalah non busircss i@m,
itdlated items, fctitious items, dan &tplicate items, Q) False vpplier
inoice jrka tidak ada barang/jasa yang diterim4 jumlah yang t€'rcantum
pada ftktur lebih tinggi dari sebenarnya" dan kulitasnya telah
dikompromikan, (3) False i$omatin ymgmengakibotkan kerugian badan
usaln

B€rdasarkan hasil pemeriksaan diketahui bahwa bodan usaln belum
memiliki sruktur organisasi yang memadai yang ditunjukkan dengan
adanya perangkapan funpi secara vertikal yaitu fungsi penyimpanan dan
per,erimaan barang sehingga tidak ada intenal clvck atrs penerimaan
barang serta fungpi p€nyimpanan dan pencatatan kas yang memugkinkan
penggunaan dana secara illegal.Kondisi Ersebut didukung dengan sistem
otorisasi yang tidak dijslanlon sebapimanamestinya pada transaksi retur
pembelian dan kurangnya pengawasan terhadap pelaksanaan fugas dari unit
organisasi yakni tidak diterapkannya imprest-fitrd system pada pengelolaan
kas kecil dan tidak dilah*annya pemeriksaan secara mendadak atas kas
yang berada di kasir. Selain itu belum terlaksananya praktik yang sehat
dalam pengelolaan dokumen meliputi p€rancangan dokumen surat order
pembelian yang memungkinkan bagian penerimaen mengetahui informasi
harga dan bukti kaVbank keluar tidak dicap *lunas" setelah giro dibyar,
turut menciptakan iklim yang kondusif re4adinyafraud.

Akibat adanya peranskapan fungsi, badan usaha mengalami
kerugian yakni: total sebesar Rp 10.227.910,00 akibat perbedaan kualitas
dsn kuantitas bahan balar/pcmbantu, penggunaan dana secara illegal total
Rp 210.003.208,00, pelanggaran ketentuan dsr kelalaian sebesar Rp
6.012,334.iJ/l., dan kerugian akibat pembayaran atas faktur yang sana yang
telah dilunasi seb€sar Rp 30.714.916,00. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa fraud benar-benar terjadi. Rekomendasi yang disarankan dapat
ddadil€n pertimbengan manajemen untuk mencegah kerugian lebih besar.


